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SUMMARY

YUNITA MAHARANI The Effect of Water Temperature on Incubation Period
and Hatching Rate of Snakeskin Gourami (7richopodus pectoralis, Regan 1910)
Eggs (Supervised by MUSLIM).

The snakeskin gourami (7richopodus pectoralis, Regan 1910) is a freshwater
fish with economic value in South Sumatra. The production of this fish relies on
wild capture. Cultivation of this species is constrained by the unavailability of seed
technology. This study aims to determine the effect of incubation temperature on
the incubation period and hatching power of 7. pectoralis eggs. This study used an
experimental laboratory method with a completely randomized design consisting of
three treatments, each repeated three times. The research treatments were different
incubation temperatures of 28+0.5°C, 30+0.5°C, and 32+0.5°C. The results showed
that temperature had a significant effect (P<0.05) on the length of incubation time
and hatching percentage, but had no significant effect on larval survival. The higher
the incubation temperature, the faster the egg incubation. The highest egg hatching
power was 85.67% at an incubation temperature of 28+0.5°C. The highest larval
survival rate was at a temperature of 30+0.5°C, namely 74.95%.
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RINGKASAN

YUNITA MAHARANI. Pengaruh Suhu Terhadap Masa Inkubasi dan Daya Tetas
Telur Sepat Siam (Trichopodus pectoralis, Regan 1910) (Dibimbing oleh
MUSLIM).

Ikan sepat siam (7richopodus pectoralis, Regan 1910) merupakan ikan air
tawar yang bernilai ekonomis di Sumatera Selatan. Produksi ikan ini mengandalkan
hasil penangkapan di alam liar. Budidaya spesies ini terkendala belum tersedianya
teknologi pembenihan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh suhu inkubasi
terhadap masa inkubasi dan daya tetas telur 7. pectoralis. Penelitian ini
menggunakan metode experimental laboratory dengan rancangan acak lengkap
terdiri dari tiga perlakuan masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan
penelitian yaitu suhu inkubasi berbeda 28+0,5°C, 30+0,5°C, dan 32+0,5°C. Hasil
penelitian menunjukan bahwa suhu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap lama
waktu inkubasi dan persentase penetasan, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup larva. Semakin tinggi suhu inkubasi, maka inkubasi telur
semakin cepat. Daya tetas telur tertinggi yaitu 85,67% pada suhu inkubasi
28+0,5°C. Kelangsungan hidup larva tertinggi pada suhu 30+0,5°C yaitu 74,95%.

Kata kunci: penetasan telur ikan, perkembangan embrio, ikan sepat siam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan sepat siam (7richopodus pectoralis, Regan 1910) adalah salah satu ikan
yang potensial untuk dikembangkan menjadi komoditas budidaya (Muslim ef al.,
2020; Ath-thar et al., 2014). T. pectoralis merupakan ikan yang hidup di perairan
rawa, danau dan sungai yang banyak ditumbuhi tumbuhan air (Rais ef al., 2020).
Di Indonesia 7. pectoralis ditemukan diperairan Rawa Sumatra, Jawa dan
Kalimantan (Ath-thar ef al.,2014), Di Sumatera 7. pectoralis ditemukan di Sungai
Meureubo, Kabupaten Aceh Barat (Irhami ef al., 2023), perairan Sungai Tangun,
Pekanbaru, Riau (Usna ef al., 2016), danau teluk kenali Kota Jambi (Pakpahan et
al., 2024), sungai Wai Sekampung, Lampung (Wirjoatmodjo, 1999), perairan Rawa
banjiran Patra Tani dan perairan Rawa Sirah Pulau Padang, Sumatera Selatan
(Elfachmi dan Muliati, 2018; Rais, ef al., 2020). Ikan ini digemari oleh masyarakat
baik dalam bentuk kering maupun dalam bentuk segar (Rosyadi, 2012). Untuk
memenuhi permintaan pasar terhadap ikan ini masih mengandalkan penangkapan,
sehingga dapat mengakibatkan penurunan populasi di alam (Iskandariah et al.,
2015). Oleh karena itu untuk meningkatkan populasi dan produksi T. pectoralis
perlu dibudidayakan (Rosyadi, 2012). Dalam aspek budidaya 7. pectoralis
diperlukan benih, namun kendala budidaya ikan ini adalah terbatasnya ketersediaan
benih akibat penetasan telur 7. pectoralis kurang terkontrol. Salah satu Aspek
penting dalam proses pembenihan adalah fase penetasan.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penetasan telur adalah suhu
(Setijaningsih et al., 2019). Suhu berperan penting terhadap proses penetasan
(Arifin et al., 2020), ukuran larva saat menetas dan waktu penyerapan kuning telur
(Suhada et al., 2022). Menurut Reynalte et al., (2015), penetasan adalah perubahan
ke fase kehidupan. Penetasan terjadi karena adanya kerja mekanik dan enzimatik.
Kerja mekanik yaitu penetasan yang terjadi karena embrio yang sering mengubah
posisi disebabkan kekurangan ruang dalam cangkangnya. Perkembangan embrio

terjadi setelah pembuahan pada telur ketika sperma dan sel telur bertemu
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(Srivastava et al., 2012). Selanjutnya, telur akan mengalami perkembangan dan
pembelahan (Iswanto et al, 2015). Penelitian Melianawati et al., (2010),
menunjukkan bahwa perbedaan suhu inkubasi berpengaruh pada pola
perkembangan embrio dan masa inkubasi telur Epinephelus coioides. Pada suhu
yang lebih tinggi perkembangan embrio lebih cepat dibandingkan suhu yang lebih
rendah (Muslim et al., 2021).

Suhu inkubasi terbaik beberapa ikan telah diketahui antara lain Clarias
gariepinus pada suhu 29°C (Aidil et al., 2016), Barbonymus schwanenfeldii pada
suhu 28°C (Suhada et al., 2022), Osteochilus melanopleura (30°C) (Redha et al.,
2014), Oreochromis karongae (25°C) (Valeta et al., 2013), Epinephelus coioides
(24-32°C) (Melianawati et al., 2010), Tor soro (25-27°C) (Arifin et al., 2020),
Anabas testudineus (34°C) (Putri et al., 2013), Osphronemus gouramy (30-32°C)
(Sugihartono dan Dalimunthe, 2010) dan Pangasius hypopthalmus (29-31°C)
(Sitinjak et al, 2019). Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa nilai suhu
inkubasi terbaik pada setiap ikan berbeda-beda. Suhu inkubasi telur 7. Pectoralis

belum diketahui. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah

Ketersediaan benih 7. pectoralis tegantung dari alam. Kendala utama dalam
pengembangan budidaya ikan sepat siam adalah terbatasnya benih, baik dalam
kualitas maupun kuantitasnya, kualitas air memberikan pengaruh pada kegiatan
budidaya sehingga dapat dikatakan sebagai faktor penting, dimana parameter suhu
berkaitan erat dengan kualitas air. Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya
peningkatan benih dengan menentukan informasi tentang suhu optimum untuk

lama waktu penetasan dan persentase penetasan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama waktu inkubasi, persentase
penetasan telur, dan kelangsungan hidup larva 7. pectoralis pada suhu berbeda.
Manfaat penelitian ini adalah memberi informasi suhu inkubasi terbaik untuk

penetasan 7. pectoralis.
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